17

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Kajian Tentang Media Pembelajaran

1. Pengertian Media

Media mempunyai arti penting dalam dunia pendidikan, terutama dalam pendidikan formal di sekolah. Guru sebagai pengajar dan sekaligus sebagai pendidik yang terjun langsung dalam dunia pendidikan formal di sekolah, tidak meragukan lagi akan keampuhan suatu media pembelajaran. Utamanya menanamkan sikap dan mengharapan perubahan tingkah laku seperti yang diharapkan, yaitu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti “tengah”, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap
. Marsal Mc Luhan Berpendapat bahwa media adalah suatu ekstensi yang memungkinkannya mempengaruhi orang lain yang tidak mengadakan kontak langsung dengan dia.
 Sedangkan Santoso S Hamijaya Berpendapat bahwa media adalah semua bentuk perantara yang dipakai orang penyebar ide, sehingga ide atau gagasan itu sampai pada penerima.

Dalam arti sempit, media pengajaran hanya meliputi media yang dapat digunakan secara efektif dalam proses pengajaran yang terencana, sedangkan dalam arti luas, media tidak hanya meliputi media komunikasi elektronik yang komplek, tetapi juga mencakup alat-alat sederhana seperti slide, fotografi, diagram, bagan buatan guru, dan obyek-obyek nyata serta kunjungan keluar sekolah
. 

Sedangkan pembalajaran adalah terjemah dari istilah Bahasa Inggris, yaitu “instruction”. Instruction diartikan sebagai proses interaktif antara guru dan siswa yang berlangsung secara dinamis. Ini berbeda dengan istilah “teaching” yang berarti mengajar. Teaching memiliki konotasi proses belajar dan mengajar yang berlngsung satu arah dari guru ke siswa. Dalam hal ini, hanya guru yang berperan aktif mengajar, sedangkan siswa bersifat pasif. Jadi pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dan peserta didik. Sedangkan pembelajaran dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah proses cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
 Kunandar mengatakan bahwa: “pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadinya perubahan perilaku ke arah yang lebih baik”.

Setelah memahami pengertian kata “media” dan “pembelajaran” secara terpisah, maka dengan menggabungkan kedua istilah tersebut pengertian “media pembelajaran” dapat dipahami  dengan mudah. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, yang dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan siswa, sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.
 Pendapat lain mengemukakan media pembelajaran adalah Teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.

Dari berbagai pengertian di atas dapat dikatakan bahwa media memiliki peran yang sangat penting, yaitu suatu sarana atau perangkat komunikasi antara komunikator dan komunikan. Menurut Kempt dalam Midun (2009), pesan pesan yang masih berada dalam pikiran (mind) pembicara tidak akan sampai kepenerima pesan apabila tidak dibantu dengan media sebagai perantara.
 
Kajian psikologis meyatakan bahwa anak akan lebih mudah mempelajari hal yang konkrit diketimbang yang abstrak. Berkaiatan dengan hubungan konkrit-abstrak dan kaitanya dengan penggunaan media pembelajaran, ada beberapa pendapat, antara lain:
Pertama, Jerome Bruner, mengemukakan bahwa dalam proses pembelajaran hendaknya menggunakan urutan dari belajar dengan gambaran atau film (iconic representation of experiment) kemudian ke belajar dengan simbol, yaitu menggunakan kata-kata (symbolic representation).Menurut Bruner hal ini tidak hanya berlaku untuk anak tetapi juga untuk orang dewasa.
Kedua, Charles F.Haban, mengemukakan bahwa sebenarnya nilai dari media terletak pada tingkat realistiknya dalam proses penanaman konsep, ia membuat jenjang berbagai jenis media mulai yang paling nyata sampai yang paling abstrak.
Ketiga, Edgar dale,membuat jenjang kongkrit-abstrak dengan dimulai dari siswa yang berpartisipasi dalam pengalaman nyata, dilanjutkan ke siswa sebagai pengamat kejadian nyata, dilanjutkan ke siswa sebagai pengamat terhadap kejadian yang disajikan dengan media, dan terakhir siswa sebagai pengamat kejadian yang disajikan dengan simbol.

2. Pengertian Media Visual

Media visual adalah media yang melibatkan indra penglihatan. Penglihatan merupakan indra kita yang mempunyai kemampuan paling besar untuk menghayati dunia di sekitar kita. Berbagai penelitian telah mendukung pernyataan tersebut, walaupun tidak ada kesepakatan umum tentang berapa besar distribusi indra penglihatan di banding indra yang lain.
 Terdapat dua jenis pesan yang dimuat dalam media visual, yakni pesan verbal dan non verbal. Pesan verbal-visual terdiri dari kata-kata (bahasa verbal) dalam bentuk tulisan, dan pesan non verbal – visual adalah pesan yang dituangkan kedalam simbol-simbol non verbal visual yakni sebagai pengganti bahasa verbal, maka ia bisa disebut bahasa visual inilah yang kemudian menjadi softwarenya media visual
.   Dalam menerima pesan-pesan visual, dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ada dua variabel yang sangat penting, yaitu perkembangan usia anak dan latar belakang budaya yang dianutnya.

Ketrampilan memahami pesan visual dapat diartikan sebagai kemampuan menerima dan menyampaikan pesan-pesan visual. Ketrampilan menerima pesan visual mencakup membaca visual secara tepat, memahami makna yang terkandung didalamnya, menghubungkan unsur-unsur isi pesan visual dengan pesan verbal atau sebaliknya, serta mampu menghayati nilai keindahan visualisasi, Sedangkan kemampuan menyampaikan pesan visual mencakup menvisualisasikan pesan verbal, melukiskan ata memvisualisasikan makna isi pesan, dan menyederhanakan makna dalam  bentuk visualisasi. Menurut Bough dalam Arsyad (2004) bahwa kurang lebih 90% hasil belajar seseorang diperoleh melalui indera pandang/ visual, dan hanya sekitar 5% diperoleh melalui indera dengar dan 5% lagi dengan indera lainnya, sementara itu Dale dalam Arsyad (2004) memperkirakan bahwa pemerolehan hasil belajar melaui indera pandang/ visual berkisar 75%, melalui indra dengar sekitar 13%, dan melalui indera lainnya sekitar 12%.
Levie & Levie (1975) yang membaca kembali hasil-hasil penelitian tentang belajar melalui stimulus gambar dan stimulus kata atau visual dan verbal menyimpulkan bahwa stimulus visual membuahkan hasil belajar lebih baik seperti tugas-tugas untuk mengingat, mengenli, mengingat kembali, dan menghubung-hubungkan fakta dan konsep.
 
Macam-macam media visual:

a. Gambar

Gambar secara garis besar dapat dibagi pada tiga jenis, yakni sketsa lukisan dan foto. Pertama, sketsa atau bisa disebut juga sebagai gambar garis (stick figure), yakni gambar sederhana atau draf kasar yang melukiskan bagian-bagian pokok suatu objek tanpa detail.Kedua, lukisan merupakan gambar hasil representasi simbolis dan artistik seseorang tentang suatu objek atau situasi. Ketiga, photo yakni gambar hasil pemotretan atau photografi.

Dari hasil penelitian Seth Spaulding tentang bagaimana siswa belajar melalui gambar-gambar, dapat disimpulkan sebagai beikut (James W. Brown dkk):

1) Ilustrasi gambar merupakan perangkat pengajaran yang dapat menarik minat belajar siswa secara efektif.

2) Ilustrasi gambar merupakan perangkat tingkat abstrak yang dapat ditafsirkan berdasarkan pengalaman di masa lalu, melalui penafsiran kata-kata.

3) Ilustrasi gambar membantu para siswa membaca buku pelajaran terutama dalam menafsirkan dan mengingat-ingat isi materi teks yang menyertainya.

4) Dalam booklet, pada umumnya anak-anak lebih menyukai setengah atau satu halaman penuh bergambar disertaibeberapa petunjuk yang jelas.

5) Ilustrasi gambar isinya harus dikaitkan dengan kehidupan nyata agar minat para siswa menjadi efektif.

6) Ilustrasi gambar isinya hendaknya ditata sedemikian rupa sehingga tidak bertentangan dengan gerakan mata pengamat, dan bagian-bagian yang paling penting dari ilustrasi itu harus dipusatkan di bagian sebelah kiri atas medan gambar.

b. Foto

Foto merupakan gambar hasil pemotretan atau fotografi. Tidak ubahnya seperti gambar, foto pun merupakan media visual yang efektif karena dapat memvisualisasikan objek dengan lebih kongkrit, lebih realistis dan lebih akurat, foto dapat mengatasi ruang dan waktu.
 Selain itu foto merupakan media reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi. Informasi yang disampaikan dapat dimengerti dengan mudah karena hasil yang diperagakan lebih mendekati kenyataan melalui foto yang diperlihatkan kepada anak-anak, dan hasil yang diterima oleh anak-anak akan sama.

Beberapa Kelebihan media foto:

1) Lebih konkrit dan lebih realistis dalam memunculkan pokok masalah, jika dibandingkan dengan bahasa verbal.

2) Dapat mengatasi ruang dan waktu.

3) Dapat mengatasi keterbatasan mata.
4) Memperjelas masalah dalam bidang apa saja, dan dapat digunakan untuk semua orang tanpa memandang umur.

c. Bagan

Bagan (chart) sering di sebut dengan diagram merupakan suatu lambang visual untuk mengihtisarkan, membandingkan, dan mempertentangkan kenyataan.
 Media bagan adalah media pengajaran yang cara penyajiannya secara diagramatik dengan menggunakan simbol-simbol visual, untuk mendapatkan sejumlah informasi yang menunjukan perkembangan ide, objek, lembaga, orang, keluarga ditinjau dari sudut waktu dan ruang
. Pesan yang disampaikan biasanya berupa ringkasan visual suatu proses, perkembangan atau hubungan-hubungan penting. 

Karakteristik yang ada pada media bagan adalah:

1) Sederhana, mudah dilihat dan dibaca.
2) Tidak terlalu banyak konsep di dalamnya, tidak harus terlalu rinci, serta tidak banyak digunakan kata-kata.
3) Warna-warna yang digunakan harus menambah kejelasan.
  

Menurut Arief  S Sadiman,dkk (1986: 35) mengemukakan bahwa media bagan (chart) ini sebagai media yang baik bilamana:

1) Dapat dimengerti oleh anak
2) Sederhana dan tidak rumit atau berbelit-belit
3) Diganti pada waktu-waktu tertentu agar selain tetap termasa (up to date) juga tidak kehilangan daya tarik.

3. Klasifikasi Dan Macam-Macam Media Pembelajaran

Media pembelajaran diklasifikasikan berdasarkan tujuan pemakaian dan karakteristik jenis media. Menurut Schramm, media digolongkan menjadi media rumit, mahal, dan sederhana
. Sedangkan Bretz mengidentifikasikan ciri utama media menjadi tiga unsur, yaitu: suara, visual dan gerak. Media visual sendiri dibedakan menjadi tiga, yaitu: gambar, garis, dan simbol. Ketiganya merupakan bentuk yang dapat ditangkap oleh indra penglihatan. Kecuali ciri tersebut, Bretz juga membedakan antara media siar (telecomunication) dan media rekam (recording). Jika dirangkum maka diperoleh delapan klasifikasi media, yaitu: (1) media audio visual gerak, (2) media audio visual diam, (3) media visual gerak, (4) media visual diam, (5) media semi gerak, (6) media audio, (7) media cetak.

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi beberapa klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya. Dilihat dari sifatnya, media dapat di bagi kedalam: 

a. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara.

b. Media visual, yaitu media yang hanya dilihat saja, tidak mengandung unsur suara. Yang termasuk ke dalam media ini adalah film slide,foto, transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis.

c. Media audio visual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya.

4. Fungsi Media

Penggunaan media dalam pembelajaran tidak hanya berperan sebagai alat bantu akan tetapi juga merupakan strategi pembelajaran. Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa media memiliki beberapa fungsi dalam pembelajaran, yaitu: 

a. Sebagai sumber belajar.

b. Fungsi semantik, yakni fungsi media dalam memperjelas arti dari suatu kata, istilah, tanda atau simbol.

c. Fungsi fiksatif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan kemampuan media untuk menangkap, menyimpan, menampilkan kembali suatu obyek atau kejadian sehingga dapat digunakan kembalisesuai keperluan.

d. Fungsi manipulatif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan kemampuan media untuk menampilkan kembali suatu objek atau peristiwa/ kejadian dengan berbagai macam cara, teknik dan bentuk.

e. Fungsi distributif, maksudnya dalam sekali penampilan suatu objek atau kejadian dapat menjangkau pengama yang sangat besar dalam kawasan yang sangat luas.

f. Fungsi psikomotorik adalah fungsi media dalam meningkatkan ketrampilan fisik peserta didik.

g. Fungsi psikologis, yakni fungsi yang berkaitan dengan aspek psikologis yang mencangkupfungsi atensi(menarik perhatian), fungsi afektif (menggugah perasaan/emosi), fungsi kognitif (mengembangkan kemampuan daya pikir), fungsi imajinatifdan fungsi motivasi (mendorong peserta didik membangkitkan minat belajar).

h. Fungsi sosio-kutural, yakni media pembelajaran dapat memberikan rangsangan persensi yang sama kepada peserta didik
.

Pendapat lain yang mengemukakan tentang fungsi media dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada masa lampau.

Mengamati benda/peristiwa yang sukar dikunjungi, baik karena jarak jauh, berbahaya, atau terlarang. 

b. Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda/ hal-hal yang sukar diamati secara langsung karena ukuran yang tidak memungkinkan, baik karena terlalu besar atau terlalu kecil

c. Mendengar suara yang sukar ditangkap dengan telinga secara langsung.

d. Mengamati dengan teliti binatang-binatang yang sukar diamati secara langsung karena sukar ditangkap.

e. Mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya untuk didekati.

f. Mengamati dengan jelas benda-benda yang mudah rusak/sukar diawetkan.

g. Dengan mudah membandingkan sesuatu.

h. Dapat melihat secara cepat suatu proses yang berlangsung secara lambat.

i. Dapat melihat secara lambat gerakan-gerakan yang berlangsung secara cepat.

j. Mengamati gerakan-gerakan mesin/alat yang sukar diamati secara langsung.

k. Melihat bagian-bagian yang tersembunyi dari suatu alat.

l. Melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan yang panjang/ lama.

m. Dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan mengamati suatu obyek secara 

n. Serempak dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan temponya masing-masing
. 
Levie & Lentz  mengemukakan empat fungsi media pembelajaran khususnya media visual, yaitu: 

a. Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan maksud visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.

b. Fungsi afektif media visual terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar (membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang visal dapat menggugah emosi dan siap siswa.

c. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar penyampaian tujuan untuk memahami atau mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar. 

d. Fungsi kompensatoris media terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks, dan mengingatnya kembali.
 

5. Manfaat Penggunaan Media 

Secara umum manfaat media dalam pembelajran adalah memperlancar interaksi guru dan siswa, dengan maksud untuk membantu siswa belajar secara optimal. Akan tetapi, secara lebih khusus ada beberapa manfaat media pembelajaran yang lebih rinci Kemp dan Dayton misalnya mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran, yaitu:

a. Penyampean materi pembelajaran dapat diseragamkan.
Guru mungkin mempunyai penafsiran yang beraneka ragam tentang sesuatu hal. Melalui media, penafsiran yang beragam ini dapat direduksi, sehingga materi tersampaikan secara seragam.
b. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik.

Media dapat menyampaikan informasi yang dapat didengar (audio) dan dapat dilihat (visual), sehingga dapat mendeskripsikan prinsip, konsep, proses maupun prosedur yang bersifat abstrak dan tidak lengkap menjadi lebih  jelas dan lengkap.

c.  Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif.
Jika dipilih dan dirancang dengan benar, maka media dapat membantu guru dan siswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif. Tanpa media guru mungkin akan cenderung berbicara “satu arah” kepada siswa.

d. Jumlah waktu belajar-mengajar dapat dikurangi.

Sering kali terjadi, para guru banyak menghabiskan waktu untuk menjelaskan materi ajar. Padahal waktu yang dihabiskan tidak perlu sebanyak itu, jika mereka memanfaatkan media pembelajaran dengan baik.

e. Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan.
Penggunaan media tidak hanya membuat proses pembelajaran lebih efisien, tetapi juga nmembantu siswa menyerap materi ajar secara lebih mendalam dan utuh.

f. Proses pembelajaran dapat terjadi dimana saja dan kapan saja.

Media pembelajaran dapat dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar dimana saja dan kapan saja mereka mau, tanpa tergantung pada keberadaan guru.

g. Sikap positif siswa terhadap proses belajar dapat ditingkatkan.

Dengan media, proses pembelajaran menjadi lebih menarik. Hal itu dapat meningkatkan kecintaan dan apresiasi siswa pada ilmu pengetahuan dan proses pencarian ilmu.

h. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif. 
Dengan media, guru guru tidak perlu mengulang-ulang penjelasan, namun justru dapat mengurangi penjelasan verbal (lisan), sehingga guru dapat memberikan perhatian lebih banyak kepada aspek pemberian motivasi, bimbingan dan sebagaianya 

Pendapat lain yang mengemukakan tentang manfaat penggunaan media pembelajaran (Midun 2009), aitu:

a. Dengan media pembelajaran yang bervariasi dapat memperluas cakrawala sajian materi pembelajaran yang disajikan dikelas.
b. Dengan menggunakan berbagai media peserta didik akan memperoleh pengalaman beragam selama proses pembelajaran.
c. Media pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang kongkrit dan langsung kepada peserta didik.
d. Media pembelajaran menyajikan yang sulit diadakan, dikunjungi, atau dilihat oleh peserta didik , seperti kegiatan karyawisata, pusat tenaga listrik, bank dan sebagainya.Dengan demikian peserta didik akan merasakan dan melihat secara langsung keterkaitan antara teori dan praktek atau memahami aplikasi ilmunya dilapangan.
e. Media pembelajaran akan menambah kemenarikan tampilan materi, sehingga meningkatkan motivasi dan minat serta mengambil perhatianpeserta didik untuk fokus untuk mengikuti materi yang disajikan.
f. Media pembelajaran dapat merangsang peserta didik untuk berfikir kritis, menggunakan kemampuan imajinasinya, bersikap dan berkembang lebih lanjut, sehingga melahirkan kreatifitas dan karya-karya inovatif.
g. Penggunaan media pembelajaran dapatefisiensi proses pembelajaran.
h. Media pembelajaran dapat memecahkan masalah pendidikan.

6. Dasar Pertimbanagan Penggunaan Media

Kelemahan-kelemahan yang nampak menggejala dalam pemakaian media merupakan bagian yang diperhitungkan dalam proses belajar mengajar bukan didasarkan pada pemikiran logis dan ilmiah, melainkan sekedar memenuhi perkembangan teknologi saat sekarang ini atau kebiasaan yang berkembang di sekolah.

Seorang pengajar membiasakan untuk memakai media pengajaran yang telah disediakan oleh sekolah untuk membantu dalam mempermudah penyampaian pesan pembeelajaran, sehingga pemakaian media tersebut tidak didasarkan pada pertimbangan pada kebutuhan dan karakteristik dengan materi yang akan disajikan dan tujuan yang akan dicapai.

Maka dari itu dalam suatu pemilihan media belajar ada hal-hal yang harus diperhitungkan didalamnya, selain pertimbangan juga harus memenuhi kriteria-kriteria dalam pemilihan media pembelajaran agar dalam pemilihan tersebut tidak terjadi kesalahan yang akhirnya berakibat kurang dan bahkan tidak akan tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun pertimbangan dan kriteria tersebut penulis uraikan dari para pakar media pembelajaran.

Menurut Usman, guru dituntut trampil memilih media pembelajaran yang akan digunakan dengan memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut:
a.Objektifitas;
b.Programpengajaran;
c.Situasidan kondisi;
d.Kualitas teknik;
e. Keefektifan dan efisiensi penggunaan.

Menurut Hartono Kasmadi Bahwa di dalam memilih media pendidikan perlu dipertimbangkan adanya empat hal yaitu: Produksi, peserta didik, isi dan guru.

a. Pertimbangan Produksi: 

1) Availability: tersedianya bahan. 
2) Cost (harga) 
3) Physical condition (kondisi fisik). 
4) Accessibility to student (mudah dicapai).
5) Emotional impact.

b. Pertimbangan peserta didik:

1)  Student characteristics (watak peserta didik).

2)  Student relevance (sesuai dengan peserta didik).
3) Student involvelment (keterlibatan peserta didik)

c. Pertimbangan isi.
d. Pertimbangan guru.

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pemilihan media, diantaranya: 

a. Pemilihan media harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Apakah tujuan tersebut bersifat kognitif, afektif, atau psikomotor. Perlu dipahami tidak ada satupun media yang dapat dipakai cocok untuk semua tujuan. Setiap media memiliki karakteristik tertentu, yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pemakaiannya.

b. Pemilihan media harus berdasarkan konsep yang jelas. Artinya pemilihan media tertentu bukan didasarkan kepada kesenanagan guru atau sekedar selingan dan hiburan, melainkan harus menjadi bagian integral dalam keseluruhan proses pembelajaran untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran siswa.

c. Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakteristik siswa.

d. Pemilihan media harus sesuai dengan gaya belajar siswa serta gaya dan kemampuan guru.

e. Pemilihan media harus sesuai dengan kondisi lingkungan, fasilitas dan waktu yang tersedia untuk kebutuhan pembelajaran

Prinsip pokok yang harus diperhatikan dalam penggunaan media pada setiap kegiatan belajar mengajar adalah bahwa media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar dalam upaya memhami materi pelajaran. Dengan demikian penggunaan media harus di pandang dari sudut kebutuhan siswa. Hal ini perlu ditekankan sebab sering media dipersiapkan hanya dilihat dari sudut kepentingan guru.

Agar media pembelajaran benar-benar digunakan untuk membelajarkan siswa, maka ada sejumlah prinsip yang harus diperhatikan, di antaranya:

a. Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

b. Media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran.

c. Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa.

d. Media yang akan digunakan harus memperhatikan efektifitas dan efisien. 

e. Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam mengoprasikannya

B. Kajian Tentang Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “ belajar”. Pengertian hasil (product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan input secara fungsional. Hasil produksi adalah perolehan yang didapatkan karena adanya mengubah bahan (raw materials) menjadi barang jadi (finished goods). 

Belajar adalah proses untuk membuat perubahan dalam diri siswa dengan cara berinteraksi dengan lingkungan untuk membuat perubahan dalam aspek kognitf, afektif, dan psikomotorik.
 Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan tingkah laku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya Winkel Dalam konteks demikan maka hasil belajar merupakan perolehan dari hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran
. Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian sikap-sikap,apresiasi dan ketrampilan
.Merujuk pikiran Gagne hasil belajar berupa: 

Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuandalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 

1. Ketrampilan intelektual, yaitu kemampuan memperentasikan konsep dan lambang.
2. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktifitas kognitifnyasendiri.
3. Ketrampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.
4. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penelitian terhadap objek tersebut
. 

Benjamin S Bloom dan kawan-kawan berpendapat bahwa taksonomi (pengelompokan) tujuan pendidikan itu harus senantiasa mengacu pada tiga jenis domain (daerah binaan atau ranah) yang melekat pada diri peserta didik, yaitu (1) Ranah proses berfikir (cognitif domain), (2) Ranah nilai atau sikap (affective domain), dan (3) Ranah keterampilan (psychomotor domain). Dalam konteks evaluasi hasil belajar, maka ketika domain atau ranah itulah yang harus dijadikan sasaran dalam setiap kegiatan evaluasi hasil belajar, yaitu: (1) Apakah peserta didik sudah dapat memahami emua bahan atau materi pelajaran yang telah diberikan kepada mereka? (2)  Apakah pesrta didik sudah dapat menghayatinya? (3) Apakah materi pelajaran yng telah diberikan itu sudah dapat diamalkan secara kongkret dalam paktek atau dalam kehidupannya sehari-hari?
 

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar 

1. Faktor Internal 

a. Faktor fisiologis 

secara umum kondisi fisiologis seperti kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya, semuanya akan membantu dalam proses dan hasil belajar.

b. Faktor psikologis

Setiap manusia atau anak didik pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, terutama dalam hal kadar bukan dalam hal jenis, tentunya perbedaan-perbedaan ini akan berpengaruh pada proses dan hasil belajar masing-masing. Beberapa faktor psiolod=gis diantaranya meliputi intelegensi, perhatian, minat dan bakat,, motif dan motifasi, dan kognitif dan daya nalar.

2.    Faktor eksternal

a. Faktor lingkungan

Kondisi lingkungan juga mempengaruhi proses dan hasil belajar. Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik dan dapat pula berupa lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya keadaan suhu, kelembapan, kepengapan udara, dan sebagainya. Lingkungan sosial baik yang berwujud manusia maupun hal-hal lainnya, juga dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa.

b. Faktor instrumental

faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan. Faktor-faktor instrumantal ini dapat berupa kurikulum, sarana dan fasilitas, dan guru
. 

C. Ilmu Pengetahuan Sosial

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran yang mempelajari kehidupan sosial yang kajiannya mengintegrasikan bidang-bidang ilmu sosial dan humaniora
. Bidang ilmu sosial meliputi sosiologi, ekonomi, psikologi sosial, antropologi, geografi, dan ilmu politik. Sedangkan humaniora meliputi norma, nilai, bahasa, dan seni yang menjadi komponen kehidupan masyarakat.
Sementara itu, Ischak (2004:1.36) mengartikan IPS sebagai bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan secara terpadu. Ruang lingkup IPS adalah hal-hal yang berkenaan dengan manusia dan kehidupannya yang meliputi semua aspek kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat.
Tujuan mempelajari IPS adalah membentuk warga negara yang berkemampuan sosial dan yakin akan kehidupannya sendiri di tengah-tengah kekuatan fisik dan sosial. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam mempelajari IPS adalah pendekatan interdisipliner atau multidisipliner dan lintas sektoral. Mata Pelajaran IPS dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006
Peraturan Menteri Pendidian Nasional (Permendiknas) Nomor 22 Tahun 2006 merupakan dasar hukum bagi pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Berdasarkan peraturan ini kembali dimunculkan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) setelah pada kurikulum sebelumnya (Kurikulum 2004/KBK), mata pelajaran IPS digabung dengan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) menjadi Pendidikan Kewarganegaraan dan Pengetahuan Sosial (PKPS). Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 menjelaskan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari MI/SD/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.

IPS adalah salah satu mata pelajaran di SD yang terdiri atas dua bahan kajian pokok: pengetahuan sosial dan sejarah. Pengetahuan sosial mencakup antropologi, sosiologi, geografi, ekonomi dan tata negara. Bahan kajian sejarah meliputi perkembangan masyarakat Indonesia sejak masa lalu hingga masa kini.
Pendidikan IPS ini bertujuan” membina anak didik menjadi warga negara yang baik, yang memiliki pengetahuan, ketrampilan dan kepedulian sosial yang berguna bagi dirinya sendiri, serta masyarakat dan negara”. Untuk merealisasikan tujuan tersebut, proses mengajar dan membelajarkannya, tidak hanya terbatas pada aspek-aspek pengetahuan (kognitif) dan ketrampilan (psikomotor) saja, melainkan meliputi juga aspek akhlak (afektif) dalam menghayati serta menyadari kehidupan yang penuh dengan masalah, tantangan, hambatan, dan persaingan ini. Melalui pendidikan IPS, anak didik dibina dan dikembangkan kemampuan mental-intelektualnya menjadi warga negara yang berketerampilan berkepedulian sosial serta bertanggung jawab seuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila
. Selain IPS mempunyai tujuan pendidikan, IPS sebagai pendidikan juga emiliki beberapa fungsi  yaitu membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna, keterampilan sosial dan intelektual, dalam membina perhatian serta kepedulian sosialnya kepada SDM Indonesia yang bertanggung jawab merealisasikan tujuan nasional.
D.  Media Visual Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS
Perkembangan ilmu dan teknologi telah membawa perubahan yang signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan manusia, baik dalam ekonomi, social, budaya, politik maupun pendidikan. Oleh karena itu agar pendidikan tidak tertinggal jauh dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi maka perlu memperhatikan factor – factor yang mempengaruhi pengajaran di sekolah. Salah satunya penggunaan media yang tepat agar guru dapat menyampaikan materi pelajaran kepada para siswa secara baik, berdaya guna, dan hasil guna.
Dalam proses pembelajaran, media sangat berperan penting untuk memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan efektif dan efisien. Penggunaan media bukan hanya membuat proses pembelajaran lebih efisien, tetapi juga membantu siswa menyerap materi belajar lebih mendalam dan utuh. Apabila hanya dengan mendengarkan informasi verbal dari guru, siswa mungkin kurang memahami pelajaran dengan baik. Akan tetapi, jika hal itu diperkaya dengan hal melihat, menyentuh, merasakan atau mengalami sendiri melalui media maka pemahaman siswa pasti akan lebih baik, dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS adalah media visual berupa gambar, foto dan bagan yang sesuai dengan pokok bahasan yang akan di ajarkan oleh peneliti yaitu perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Selain itu Levie & Levie (1975) yang membaca kembali hasil-hasil penelitian tentang belajar melalui stimulus gambar dan stimulus kata atau visual dan verbal menyimpulkan bahwa stimulus visual membuahkan hasil belajar lebih baik seperti tugas-tugas untuk mengingat, mengenali, mengingat kembali, dan menghubung-hubungkan fakta dan konsep.

Adapun tujuan/ kompetensi yang diharapkan dari pengembangan dan pembuatan pengembangan media pembelajaran pengetahuan sosial adalah sebagai berikut:

1. Menjelaskan pengertian media pembelajaran pengetahuan sosial.

2. Menjelaskan manfaat pembelajaran pengetahuan sosial.

3. Memilih jenis media yang sesuai tujuan pembelajaran pengetahuan sosial.

4. Mampu membuat media yang tepat sesuai topik dan tujuan pembelajaran pengetahuan sosial.
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